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PENGANTAR

Tema besar vang divsung dalam Seminar Masional atan Han Studi
STFT Widwa Sasana tahun 2017 adalah *Mengabdi Tuhan, Menghormati
Agama, Mencintai Livan: penghavatan apama di ruang publik vang plurad
demi pembrneunan bangsa.”

Temn besar itw muncul dari keprihatinan membaca situasi spsial, politik
dan keagamaan di negert kita Indonesia tercinta vang mempanyai keanekaan
dalem berbagai dimensi kehidupan namun tempak papal menghoyatinya
sehagai sehuah kekayaan. Akhir-akhir ini bangsa dan negara Indonesia
sedang mengalami krisis penghayatan kebhinekaan. Situasi itu ironis karena
i tataran dunia internasional, Indonesia sering mengk laim dirt sebagai model
terbaik kerukunan untuk dicontoh oleh negara-negara lain, Namun, kini
bangsa dan MEKRI scdeng mengalemi cobaan dan ujian berat terhadap
kebhinckaan doan toleransinya i,

Salal aate contoh, kasus penodaan agama vang dituduhkan kepada
mantan Gubernur Jakarta, Ahak, tclah menjadikan unsur SARA {suku,
agama. ras dan antargologen) semakin sensitil dan riskoan untok meretakkon
kohesi sosial vang sudah terjalin sejak lama. Situasi ini agaknya masih akan
berlangsung dalam wakio yang relatif Tama, kecuali upaya penvadaran akan
pentinanva serta indahnva kebhinekaan dan toleransi digalakkan di semua
fapisan masyarakat, khususnya di kalangan Eader pariai dan birokrat.

henanggapi tema besor di atas, sgjumlah artikel disumbangkan unoek
menengoapi keprilatingn tersebut. Artikel-artikel dikelompokkan dalam tiga
bagian besar, Empat tulizan pada Bagian Pertama herkaitan dengan hacasn
“tanda-tanda zaman™ {(mengamati realita) yakni dats-dota yvang
mendeskripsikan situasi sosial-politik-kemasyarakatan dan tempat sooma
di dalamnva. Secara bertorut-turul dipaparkan posisi 1slam dalam
menanggapi keberzgaman hidup dalam masyarakat, selanjuinya bagaimana
sehenarnva konsep beragama. misalnva soal sensitif mengenai kehehasan
bernpama. dipahami di Indonesia, Bagian ini ditutup dengan mendeskripsikan
teptang tempat agama dalam masyvernkat plural-modern skala mondial



seperti didiskusikan J. Habermas-Kardinal J, Ratzinger dan dalam
masyarakar plural Indonesia serta pangeilan terlibat memvumbang secars
positif dalam pluralitas i,

Bagian Kedua berisi artikel-artikel vang menvumbang pemikiran
dalam bidang filsafat sosial dan kebudayvaan. Ada penelusuran kritis terhadap
asal-usnl konsep “vang lain™ ataw “the other™ (o) vang secara filosotis
tidak diternukan dalam tradizsi pemikiran Timar sebagai suatu eklusi dari
segala Kategori subvektif, Dalam konteks kesadaran konstruksi died dalam
kaitan dengan “yang lain™ itu dibicarakan soal Pancasila untuk
menggambarkan keterpautan kodrati dengan Konstruksi identitas diri sebagai
arang Indonesia dan penghayatannyva dalam hidup keseharian, Selanjutnya
perjalanan politik di Indonesia dari zaman ke zaman digambarkan sebagai
gerakan-gerakan pencerahan. Telaah filosoliz sosial pada bagian ini
menyoroti pula kehadiran agama di ruang publik dan perlunya revitalisasi
Fancasila jika snatu masyarakat religius beradab ingin dibangun.

Akhirnya, kumpulan artikel dalam Bagian Ketiga merupakan artikel-
artikel vang berinspirasikan iman kristiani untuk menanggapi situasi sosial-
palitik dan keagamaan masa kini, Berdasarkan inspirasi biblis disodorkan
perlunva sikap “cinta kasih™ termasuk Kasih terhadap musuh dan mengatasi
rasa tnkut untuk bersaksi di ruang publik maupun kesediaan unmuk mendalami
misteri salib Tuhan dan bersaksi dari balik penjara, Sikap-sikap tersebur
disodorkan achagai tanggapan atas situasi kebencian maupun penggunaan
isu-ist SARA dalam politik dan hidup bersama, Inapirasi Kristiani muncul
pula dari “perjalanan sejarah” kristianitas sendirl sejak Gereja Ferdana vang
mengalami persckusi, namun sgjarah Kristignitas tidak berakhir dalam
penganiayvaan dan kemariran, Gereja Katolik di Indonesia juga telal
berupaya dari tahun ke tahun untok menghadickan dirinya secara konstrukf
dan profetis dalam konteks masvarakat plural di Indonesia. Bagian ini
memberikan pula inspirasi untuk membangun masvarakat vane dilandasi
spiritualitas Trinitaris, Trinitas tidak hanya menjadi model dalam membangun
masvarakat terapi menjadi prakiek persekutuan hidup di tengah masvarakat
majemuk seperti Indonesia. Gereja das umat Katolik di Indonesia dipanggil
untuk mengatasi keterkungkungan pada dici sendiri {parckialisme} untuk



menjangkau “vang lain” dalain masyvarakat plural. Dengan demikian, melalui
hidup bersama dalam dialog dan toleransi semua warga masvarakat mampu
menerima dan meravakan perbedaan, sertg mensvukurinva di dalam
peribadatan masing-masing.

Tulisan-tolisan vane disumbanekan untuk menjawab tema pokok Hari
Sudi ini man tak mao memangeil Kita semuea ontuk berpiki secara mendalam,
Jemih. namun sekaligus luas. 17 sana ada panggzilan agar kevakinan vang
sama akan Keesaan Tuhan dapat dihayati dan diaplikasikan dalam
masyarakat plural. Persaudaraan dan koeksistensi vang damai tetap dihayvati
dalam aneka perbedaan vana dimiliki, Hidup Keggamaan dan iman pn harus
divakini dan dihayati sedemikian rupa hingga biza merangkul semuoa orang
sebagai saudara,

Malang, Medic Seprember 2007
Tim Edfitor
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WAJAHAGAMAYANGBERINGAS
DIRUANG PUBLIK

Perer B, Sarhind

Buku vang baru terbit berjudul “[slam Tuhan [slam Manusia; Agama
dan Spintualitas di Zaman Kaceu”. cukup menank. Sang penuelis. Haidar
Bagir menuturkan terjadinya pergeseran paradigma pemikiran keagamaan
i Indonesia kontemporer, Paradigma pemikiran agama vang lebih
mengedepankan harmoni it kini digeser dan sedang digantikan oleh
paradigma takfiri (kehencian, mengafir-ngafirkan). ldeologi skl ini
mendorong sebagian umat bernpame menjodi radikal doan melakukan pelbagai
tindakan terar serta kekerasan.

Media Sosial dan Upnran Kebeneian

Kelompok radikal penganut agama apa pun sering menjadikan agama
sehagal instrumen wntik mabilisasi massa. Hal ind dilakukan vniuk mendukong
kelerlibatan sescorang ataw sekelompok orang dalam gerakan politik, konflik
sasial, aksi kekernsan dan terorisme. Radikalisme antara fain terkait dengan
politik, Teradi keragaman pemaluman, peradizme, sekeligus praksis palitik
Islam, Menurut Luthfi, sumber radikalisme dalam serakon Islam adalah
takfir (mengafir-ngafirkan) sesama agama ataupun berbeida apama.

Exsistenst kelompok redikel, terorisme dan intoleransi dalam beragama
wmumnyi ditandan dengan adenva pagasan sertn pemikiran dalem bentuk
aksi kekerasan dan wjaran kebencian melalui kata-kata serta tlisan vang
menghasut, menyulut, dan menebarkan benih kebencian. Kejahatan
berlandaskan kehencian berbeda dengan kejahatan biasa, Ferber { 2004)
dan Broad {19971 menuturken, perhedaan niama adalah maotivasi pelaku.
Apabiln motil perbuatan tersebul karena prasangka burok, sentimen,
kebencian, atau perubahan terhadap ras, etnis, agama karban, dan
schagainya, maka hal itu dapat dikategorikan sebageai kejahatan berlandaskan
kehencian.

26 Serl Filsafor & Teologh, Vol 27 No. Rard 26, 2007



Penyebarlunsan ujaran kebencian dan intolecanst melalul media sosml
akhir-akhir ini sunggoh memprihatinkan. Internetl. khugnsnya situs dan me-
dia sosial, kint menjadi “medan pertempuran’ baru i era digital. Sungooh
memprihatinkan bahosg intemer di Indonesia justru banyak dikuasai olel
situs-sits kanservatif, radikal, serta intoleran, Propaganda intoleransi melalui
dunia mava kini menjadi tantangan baru bagi agama.

Hasil survei Asosinsi Penvelenggara Jasa Intemcet Indoncsia pada
ahun 2016 mencatat bahwa pengguna intermet di Indonesia telah mencapai
32,7 juta jiwa. Hal int berarti lebih dari separuh penduduk Indonesia (57,8
persen) leloh memanfoatkan internet dalam kehidopan sehari-hari mercka.
Sibus-sitws vang digunakon kelompok-kelompok mdikal dan Konservatif Tehib
populer dibandingkan dengan situs-situs vang wleran dan cinta perdamaian.
Setiap hari melalui imermer, Youtube dan lain-lain kit mendapatkon Kiriman
buftvizg (perundungan), ujaran kebencian dan sebagaiova, [ni tamanezan
vang sangart herat bagi agama, hagaimana media sosial ternvate pengaruhinya
lebih kust dari pgama. Anak-anak muda dengan mudah mendapatkan
miormast dan sjaran agama dari internet, hukan dart olama atan para
pemimpin agama. [ntemet di Indonesin justro didomingsi situs konservatif,

Buya Svalii Maaril mengatakon bahwa Indonesia king menjadi “lahan
subur”™ berkembangnya kelompok-kelompok intoleran don radikal vang
disebabkan oleh dua faktor, Perigna, belum terwujud prinsip keadilan sosial
chonomi, Kedie, munculnya ideclogi salah arah yang dilmpor dard Tuar neger:
FROMPAS, A/R2017) Situasi vang demikian tidak boleh dibiarkan saja.
melainkan sceara hersama-sama masvarakat harus melawan perspektil
radikal dan konservalif dengan banyvak menyediakan konten bemepa artikel,
video sertn audio yvang bermuto tentang pentingnya toleransi, menjaga
keberagoman serle perdomatan. Selam ilu, pemerinieh perfu terlibat aktif
dan serivs menangani masalah lerebut Karena banvak kekerasan jusiru
muncu! dart ajaran-garan agama yang ditefsirkan secarn melenceng,

Pertanyaannya. tpakeh negeri ini akan dibawa kepada jurang
Sehancuran karena orang beragama semakin radikal, intaleran, egoistis dan
sektarian” Egoisme membuat orang beragama engean mengharge orang
lzin, Sekizrizn bisa melumpuhkan dan membutakan crang bergama melihat

Wepfarly A penna wawig Reeippas, Pefee B Sarbing L)



Kebajikan di tempat lain. Jika hal ini terjadi bersamaan. maka kehancuran
kehidupan beragama telah di depan mata,

Wajah Intoleran dan Radikal

Tugas kita bersama menjaga negare Indonesia tercinta ini untuk saling
menjage. menghargai, dan memajukan semuas umat beragama, apa pun
agamanya. Hal ini sesuai dengan amanat undang-undang bahwa kebebason
menganit agama, kevakinan dan kepercayaan. dilindungi secara sah oleh
konstitusi kitn. Mamun Kenyatannnva pelangearan erhadap kKebebasan
herzoama sepanjang tahun 2016 tercatat paling tingai dalam 10 tahun terakhin
Setara Institute mencatat bahwa sepanjang tahun 2016 terjadi 208
pelangearan kebebasan beragama’ berkeyvakinan dengan 270 tindakan vang
terjadi pada 24 provinsi vang diteliti. Sebagian besor pelangearan tecjadi &
Jawr Barat (41 peristivwa), DRI Jakarta (31 peristiwa), dan Jawa Timur
(22 peristiwa). Menurut Halili, peneliti Setara Institute, ada beberapa
fenomena vang menunjukkan mengoatnyva intoleransi, di antarunya
peningkatan sikap dan tindakan intoleran vang dilakukan oleh warga (39
peristival, aktor-aktor intoleran merebak dolom organisnsi-organisasi massa
vang mengatasnamakan warpa, serla lemahnyva penegakan hukum vang
terfion dari dominanmva pengadilan massa (eiad by mab), ari 270 tindakzn
intaleran, 1440 tindakan melibatkan penvelengeam negere. Sementara 30
tindakan lainnyva dilakukan warga, baitk individo maupun kelompok
(KOMPAS, 30/1/201 7).

Dl kajiannya, Setasn Institete juga menemukan bahwa menguatnya
intoleransi menjadi tenomena khas perkotaan, Gejala ini dibawa masuk
melalui Kelas menengah vang merupakan lapisan terdidik. Hal serupa
dilaporkan oleh kajian hasil penelitisn Wahid Foundotion vang menyebul
angka intalerznsi dan radikalisme di kalangan pelajar meningket. Meny ikapt
hal ini Wahid Foundation berencana membentuk pendampingan para pelajar
di Kota Tasikmalava, Jawa Barar dan Poso.,

Hasil aurvei vang dilakukan pada 2016 lalu, diperoleh data hahwa 60
persen pelajar siap mengikuti jihad jika ado panggilan. Babkon, 20 persen
pelrjar menganegap insiden bom Thomen sebagai tindakan vang benar,

28 Serl Filspfmy & Teologl, Vol 27 Neo Seed 26, 2007



Hal ini tidak boleh dibiarkan dan dianggap sepele, Bila pelajar tidak
=emeraleh pendampinegan secarn intensif dan serins, maka mercka semakin
smjerumus dalam intoleransi sena radikolisme. Di kalangan mercka ada
cang ecksklusit tidak mau berteman dengan vang beda agama. Mercka
cenderung tiduk toleran pada perhedaan,

Secara spesilik, Wahid Foundation menyvasar program pendampingan
mada Kota Tasikmalaya dan Poso. Alasunnya, dua tempat ini mempunyai
sziala intoleransi dan radikalisme berdasarkan konsultas: Wahid Foundation
Zengan kemenko Polhukam, Program pendampingan akan menyasar
sskolah-sekolab vang bersedia mencrima. Sefain i, langkah selanjutnya
memetakan sekolah mana vang man menerima pendampingan untuk
membuka dialeg don diskosi tentong Islom yang damai, toleran dan cocok
diprakickkan di Indonasia {REPUBLIE.A, 3/2/2017).

Musuknya benth-benih inteleransi disinvalie karena kepentingan politk
melaiul reang prival agama-agama. Eemunculan kelompok radikal din
mitoleranss merapakan masalah yvang serius. Kelompok vang demikian ity
Sukan hanya menyasar kalangan kaum muda dan pelajar, ateu umat
Seragama tertentu, melainkan bisa meluas ke siapa pun juga. Radikalisme
serapkel berujung kekerasan. Ketika pelaku radikalisme banvak didominasi
oleh kelompok keapamann tertentu, apakah nalur keberagamasn mereka
sucdzh menjadi sebuah habitis utama vang dibungkos cleh ajeran kekerasan?
Hagaimanakah cara efektif untuk menangkal dan meninggalkan wajah
beringas buhkan brotal dalam beragama?

Tinggalkan Wajah Beringas dalam Berapama

Gairnh heragama vang hanva berhenti sebatas simbol-simbol semata
dan cenderang memerbanyvek fts individual, sera mengabaikan rites sosial
akan menjelma memjadi institusi yang berwajah demonik anti livan, Dalam
masyarakat seperti i, akal sehat seoloh tidak berfungsi, Mereka dengan
mudeh fersulut provokasi sehingga mengakibatkan psikologi massa langsung
larut dalzm cutoria yang Husif-destrukiif. Situasi seperti ini pernah
diungkapkan oleh WS Kendra (1997) dalam sebuah sajaknya. vaile
masvarakol vang serupa rumpot kering mudah terbakar, Tidak periu

Wafeh Agamia voig Berinzos, Peter 8 Sarbing 1



menunggu peristiwa besar, emosi bisa meletup kapan saja dengan skala
pemantik vang kecil sekalipun, Kondisi ini sangat berbahaya.

Fehadiran dan keberadaan agama diharepkan sebagai lentera
penerang sekaligus benteng, Bukan schaliknya, kua melindungi agama
sepertt vang sering dipahami oleh sebagian kelompok masyarakat, dengan
gerakan yang dinemakan sebagai pembela agama. Agama hadir untok
melindungi wmat manusia, Agama diturunkan schagai aturan vang
emansipatil terhadap umasnya. lika tidak demikian. maka agama
kehilangan roh dan fungsi mamanya. Atau paling tidak agama disalahpahami
oleh pemeluknyva, bahken dijadikan sebagai alat pelindung uniuk menyerang,
menghakimi dan memperkusi pihak-pihak vang dianggap berbeda
Leyakinan atau agama.

Paul Tillich menggunakan istilzh the Fede untuk mengembalikan
wajah agama, yaite dari wajah agama vang beringas dan brutal kepada
wajah vang suci-hersih. Agama vang sifamya eksoterik terletak jaoh di
kedalaman hati dan ketengngan batin, Agama vang demikizn imi skan
menuntun pemeluknya kepada pribadi yang tenang, suntun, lidak agresil
dan reaksioner terhadap livan.

Sehaliknya, semengat eksoterisme beragama yang cenderung
dangkal harus dicliminir. Eksoterisime tetap penting dalam beragama. Pada
tataran tertentu memang diperlukan simbol-simbol dalam beragama. namun
dalam konteks kehidupan bermasyarakat yvamg majemuk dan bhinneka
seperti Indonesia, agama vang hersifal eksoterik dan simbelik itu hendaknya
dipersempit cakupannya (KOMPAS. 168201 7).

Mendiang Abdurralunan Wahid alias Gus Dor pribatin terhadap
perkembangan kehidupan bergama i Tanah A Menumt Gus Dur, puncib
dari keberagamasn sescorang adalah penghargaan vang tinggi dan twlus
terhadap rasa kemanusiaan, Jike penghargsan terhadap rasa kemanusiazn
di masvarakat sangal rendah, hisa dipastikan agama hanya berhenti pada
dimensi eksoterik yang sifauya simbolik dan kerap berups slogan semata.
Seluin i, Gus Dur sensntiasa mengedepankan pluralitas dolam berngama
dan bermasvarakat,

30 Serd Filsafir & Teolopl, Vel 27 Nao Need 286, 2007



Ahmad Syafi Maarif sependapat dengan keprihatinan Gus Dur, la
pun sangal prihatin terhadap situasi Indonesia vang dalam sejarah
perjalanannyva masih jauh dan cita-cita para pendiri bangsa. la menegaskan
tahwa umat [slam sebapai mavoritas bertanggung jawab membangun [n-
donesia vang berkeadilan dan bermartabal. mampu menjaga perdamaizn
anpa adanya diskriminasi. Mal penting vang harus dikembangkan adalzh
tsham yang ramah, terbuka, inklusit, dan menjadi solusi bagi persoulan bangsa.
slam yang toleran, anti-kKekerasan, menghargai kemajemukan merupakan
fslam wang zelaras dengan gagasan demokeasi.

Pernyataan dan gagasan kedus tokol di ates menegaskan pentingnya
mengembalikan wajah sebagian umat bermgama vang belakanpan ini terkesen
beringas. Feberingasan dan kebrotalan yang divsung oleh kelompok radikal
dan inteleran tidak memiliki empat di Indonesia kasena memang tdak cocok

engan kondisi kultural rakyat, Pancasila telah menjadi pandangan hidup
Uwelfamsficianng ) bangsa vang menempatkan agama pada posisi tinggi, yakni
pada sila pertama, Kelompok radikal penganutagama pun sering menjadikan
zgama sebmgai instrumen untuk memobilisasi massa, Hal ini dilakokan untek
mendukung keterlibatan seseorang atau sekelompok orang dalam gerakan
politik, konflik sosial, aksi kekerasan dan terorisme. Bentuk terorisme saat
ini meluas, baik model operasi maupun berbagai espek teckai demikian
diregaskan oleh Riefgi Muna, Terarisme adalah proses Konstruks: sosial
dan paikologis menvangket ketidakpuasan dan kekecewaan Ketika
berhadapan dengan dinamika vang ada di sekitarnva.

Agama yang seharusnya mengajarkan kemulisan, keramahan, saling
menghargai dan menghormati. serta Kerja sama. Korena dirasuki redikalisme
dan terorisme bahkan kepentingan politik, menjadikan orang beragame
menjadi “huta™ akan kebajikan dari agama-agama. Kebutaan i bilo
dihiarkan akan menggiring kepada wajah beragama yang beringas, hahkan
melakukan pelbagai tindakan kekerasan vang brutal. Agama seolah-olah
bermantaat jika mampu dizeahkan vatuk menghina dan menghukum orang
vang berbeda kevakinan dengan sebutan peyoratil seperti kafir, sesat, dan
fain-lain. Hal ini nyata dan tampak jelas ketika peristiva politik digelar pada
saat pemilihan kepalz daerah (pilkada) serentak 2007, Situasi kebencian
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dan wajah-wajah beringas menghiasi kelompok vang menvebut diri
heragama, SARA (suku, agama, ras dan antar polongan) tidak lagi dilibat
sebagai kekugtan bersama membangun negeri dan kekavaan bangso,
melainkan bagian dari akar kebencian serta kekernsan,

Energi kita akan habis ketika kemajemukan SARA sebagai kekuatan
bangsa ini dijadikan sandera kepentingan polink sesaat. Untuk it politik
SARA perlu diperhatitan hanyvak pihak Karena adn kelompok vang
menpgiring SARA kepada kekacauan dan senlimen kebencian. Di beberapa
negarg sepert Surizh, Sudan, Maroko, Alazair, bahkan India dan Pakistan
sertn negara-negara lain, konflik kekerasan dan keberingasan terus terjadi
karena orang vang herbeda diangeap sehagai fvae. Orang vang berbeda
kevakinan dan agama, pandangan politik serta suku diangeap kueang memiliki
hak unmuk hidup bersama. Hal ini mengakibatken penundukan. perlakuan
diskriminatit, pengusitan, bahkan pembunuhan antarwarea negam. Semangit
menjaga kebersamanan schagai satu hangsa vang bernpam 5ABRA harus menjadi
komitmen dan tanggumg jawah kitn hersama sebagal amak bangsa, utamanya
uimat bergama,

Kamareddin Amin, Dirckior lenderal Pendidiken Islam Kementerian
Agama Rl menvatakan bahwa dalam konteks berbangsa atao bernepara i
indonesia, agama tidak mungkin dikerangkeng dalam roang personal vang
sunvi, Agama sccara alaminh akan hadir & reang sosinl politik sebagai
inspirasi produktif. Segals upava memarjinalkan dan menalikan agama dalam
ruang sosigl seria politik tidak akan bisa bechasil karena identitas hakiki
prang indonesia adalah bersgama. Untuk ito pemahaman. penafsican dan
penghayvatan secara benar terhadep ajaran agama merupakan keharosan
bagi para pemeluknya. Penguatan pemahaman kebangsaan harus
berbarengan dengan penguatan pemahaman keagamaan moderat. Jika hal
itu dilaksanzkan sccara tidak scimbang, maka akan lahir kontesiasi antar-
kelompok vang kontraproduktifdan melelahkan.

Radikalisasi agema herwajah beringas vang tecjudi di berbagai negara
dan lapisan masvarakat tidak hisa dihentikan hanya dengan pengoatan
pemahaman kehangsaan, tetapi juga dengan pemahamaon dan pendidikan
keagamaan moderat. Pemahaman agama yvang demikian harus menginspirasi
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proses dialektika berbangsa-bernegara sebagaimana nilai agama mengilbami
semun pasel dalam Paneasila. Karena il bersgams herarti ber-Pancasila
dan ber-Pancasile berarti beragama, Beragama dalam konteks Indonesia
tidak boleh terisaliv dari realitas kemajemukan negeri ini, justru harus
menginspirasi kehidupan berbangse seria bernegara,

Pancasile merupakan alat pemersatu keberagaman bangsa Indone-
sia yang terdiri dari 17.504 pulau, 1360 suku, dan 726 babass daeeah, pelbagai
agwma serta keyvakinan menjadi satu bangsa. Maraknya radikalisme di tanah
air i disebabkan antam lain oleh tidak mengakamya lagi ideclogi Pancasila
dalam kehidupan sehari-hari, termasuk di sekolah, Bagi Indonesia, Pancasila
tidak sckadar alar untuk menuju kemakmuran sehagaimana vang ditawarkan
sustalisme dan liberalisme, Untuk it hati, pikiran dan tndakan vang beringas
dalam beragama perlu dijiwai serta dikembalikan kepada peaghayetan nilai-
nifai Pancasila, Bila tidak, tantangan berupa isu SARA. separatisme,
terorisme, dan radikalisme akan merongrong keutuhan NERI,

Tindakan radikal dan kekerssan vang mengatasnamakan agama dalam
kenteks Indonesia bisa ditanghal antara kein melalui Pancasila vang didasard
olel semangat kelektivitas, vakni lima sile vang terkandung di dalamnya.
Relima sila ini mencerminkan ide-ide kolektivitas, Ketika kita berkethanan,
maka kita juga harus memelibara solidaritas antarmanusiz, Tulisan Donny
Galtral Adian berpucdol “Radikalisme dan Pancasila™ (KOMPAS, 141/ 2017
membuka pikican dan memberikan wawasan lehib luas kepadi publik hahwa
Pancasila hares diawali dengan cara kita membangun sebuah pola pikic
yang menyelurub terhadap lima sila vang termuat di dalamnyva, Sebagai
contoh, ketika kita memahami dan menghayvati sila pertama, maka kita ridak
bisa menafikan keberadasn manusia lainnya — vang basis ontologisnva
termakiub dalam sile kedua — vang memiliki sistem kepercayaan  yang
herbeda. Demikian seterusnya ada keterkaitan antara sily vang satu dengan
vang lain. Semangal koleklivitas vang menghubungkan lima sila dalam
Puncusile menjadi modalitas Keterjalinan antara sato sikap dan sikap yang
i wntuk mewujudkan keterlibatan empatik dalam perilako guna mengubal
pikiran serta tindakan hrutal dan beringas. Kehidupen vang damai akan
tercipta apabila antara satu dengan yang lain sama-sama beremputi secara
lintas batas,
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Ketika doktrin dan wajah agama diekspresikan secara radikalisik
oleh sekelompok oreng di negeri ini, maka Pancasila perlu dibadirkan kembali
schagai jelan yang dapat mengarahkan semuoa elemen masyarakat kepada
sikap saling mengasihi dan menghargai. Melalui landasan prinsipiil seperti
toleransi (fasarm), moderasi (fowasaif), keseimbangan (reewezan) dan
keadilan (o wdid) dapat disadikan landasan dalam membangun negar vang
damai, toleran, dan aman. Bila situasi kehidupan beragama vang sejuk ini
dikedepankan, maka Indonesia bersama Pancasila=nyva gkan menjadi kiblar
peridemaian vang akan dirmjuk ofeh dunia. Dengan demikian wajah kehidupan
beragama yang beringas dan marah akan berubah rupa menjadi wajah-
wijah umat beragama vang ramah. santun. penuh kesejukan serta
kedamaian,

Buku hasil karva Hasan Shadiq mengenai aliran-aliran dalam Isiam
menyebut politisasi agama yvang menimbulkan permuosuhan dan aksi
kekerasan tanpa akhir sebagai “keeenderungan umum™ kelompok radikal
veng hanva mengakui kebenaran keyakinan kelompoknya. Di luar dir
mercks diangpap tidak ada keyakinan vang benar sehingga darah dan harta
oramg-nrang di luar mercka dihalalkan, Kondisi inilah yang serimg membiar
pendekatan keagamaan kepada pars teroris mengalami jalan buntu.Cara
penanganan delam memerangi terorisme dan radikalisme akhis-akhir ini lebil
bersifal pembasmian atan pemusnahan, bukan membatasi penvebarannya
dun menguhah secara perlahan orang vang “terinfeksi™ paham terorisme
serin radikalisme vang berwajah brutal dan beringas.

Terorisme heririsan dengan faktor ideolopi vang tidak sampane
dilumpuhkan ston dibasmi dengan senjata. Pengounaan senjaia justru
menimbulkan masalah baru, sepertt dendam dan kelencian kepada aparat
termasuk mereka yang bersimpati kepada para teroris. Jika ideologi dipaksa
untuk dibasmi, justru yang tergadi alah menguatnya militansi, balikan
radikalisasi. Hal yang paling mungkin dilzkukan ialah membatasi
penveharannva ataw mengubah keyakinan orang-crang radikal dan teroris
vang sungauh berwajah beringas, Hasil survet INFID dan jaringan Gusdurian
di sejumlah kota di Indonesia melaporkan bahwa 882 persen penduduk
Indonesia menodak pelbagai tindakan radikalisme vang berbasis agama vang
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bennr-benar brutal don berwajoh beringas, Tugas dan tonggung jawab kita
bersama sebagai oramg beriman dan beragama mengubah serta
mengembaliken wajah agama vang beringas menjadi damai. sejuk. aman
damn taleran,

Fenutup

Perdamaizn, kebehasan dan toleransi merupakan prinsip utama
dalam menjalankan kehidupan sebagai orang beragama. Pertanyaannya,
mengapa belahanzan ini masyarzkat kita sedemikian brisal dan agresif,
beringas serta mudah tersulut emosi otamanya dalam beragama?
Menghadapd hal inic salah-satu langkah yang harus Lila tempul adalab
dengan mengembalikan wajah agema kepade wajeh vang humanis,
penghargaan  terhadap rese kemanusiaan, Jika penghargaan terhadap
rasa kemanusiass sangat rendah di tengah masyarakat, meka bisa
dipastikan agama hanya berhenti pada dimensi eksoterik yang sifainyva
simbaolik, hanyva berhenti sebatas simbol-simbol dan slogan semata.

I paya menangksl wajah berngama vang beringas dan inteleran dapat
dilakukan dengan care menghidupkan kembali spivitualitas agama.
Spiritualitas ini merupakan esensiagama vang menawarkan tiga hal, yakn:
cinte. damai. dan kegja sama. Jika ingin menghentikan kekacavnn,
kembalilah kepada spiritualites agama, bukan pada Kolit atau baju agama.
Semun agama beresensiken spiritualitas vang sama, vakni cinta, damai
dan kerja sama. Penghayetan dan internalisasi atan pembatinan spiritualitzs
agama i hisa dipastikan mendorong manusia berperilzku sehagaimana
Allah berperilaku terhadap manusia sebagai ciptaan-Nya. Dalam din
manusia dan perilakunya hendaknya ditemukan sifat-sifat Allah dengan
segala kemulisan den keluhoran-Nya terutaima dalam hal kasih savang,
toleran, cinta demai, buken yang agresif dan beringas, Gus Dur semasa
hidupnya menegaskan hal itn dan mengungkapkannya sangat mendalam
untek direfleksikan.

Jika kamu membenci orang kanena din tidak bisa membaca Al Churan.
berarti vang kamu pertuhankan ito bukan Allab, tapi Al Quran. Jika kamu
memusubi crang vang berbeda agama dengan kama, herarti vang kamu

Wafal Agama yorg Beringos, Pover B Sarbind 35



pertuhankan itu bukan Allsh, tapi agama. Jika kamu menjauhi orang vang
metanggar moral, berarti yang kamu pertuhankan bukan Allah, tapi moral,
Periuhankanlah Allah, bukan lainnya. Dan, pembuktion bahwa kamu
mempertuhenkan Allah, kamu harus menerima semua makhiuk. Karena
begituial Allah.

Pengembalian wajah agama vang keras dan beringas dalam konieks
Indanesta dapat dilakukan melalui berbagai cara, misalnyva penghaystan
kembalbi nilai-nilai serta butir-butic Pancasila. Jika kita tidak kembali pada
Pancasila, kebhinekaan, LUD 1945 serta NKRL, maka apa vang terjadi di
Surial den beberapa negeri di Timur Tengah lainnya bisa menular di negeri
tercinta ini. Kita semua merindukan kehidupan beragama vang berhati dan
berwajah cinta damai, bukan beringss vang disertai pelbagai tindakan bru-
Lzl

Relitas keberagamaan di meang publik yang kerap ditampilkan dengan
penull kekerasmt. permusuhan, keberingasan dan api kebencian sudah
saatnya ditinggalkan sera dikembalikan kepada esensi agamia. Salah saty
pemicy scjumlah gerakan vang melegitimasi kekerasan dan gerakan
penghaliran adalah fanatisme serta pemahaman agama vang tidak
komprehensil. Menunst Emba Ainun Nadjib, fenstisme adalah “kepicikan
atan kesempitan berpikie’. Sikap fanatik lahir dari cora pandang vang sempit,
la merupakan akar muncolnya paham-paham ving merusak dan
mencharkan benih-benil api kebencian atss nema Tuban, Pemikiran dan
cara pandang vang picik sebatas kulit agams telah mengantarkan manusia
nanya menangkap vang dengkal dari agama. Hal ini mendorong sehagian
umat beragama di ruang publik menjadi radikal, brutal, melakukan teror dan
beringas, Apakal hal vang demiban ini akan tetap dipelibara dan ditampilkan
di euang publik keberpgamaan kita?
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